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Permasalahan 

Ikan balldellg II '/7(///0' Clhlllll.'I, dibudldavakall Illulal abad \:1\ dall tdah 

mcnj3di ciri k01l1oliill kllils daerah tcrtelltU Pada bcberapa daeralL Seperll 

! ,(lIllOllt-'(lIl dan (ircsik. scringkal i didapatk(Jll ha:-;il pallen hamkng lll':111pullyai 

citarasa lumpur. sedangkall <il dacrah lain. seperti Sldoario. kC.1adi.ln llli tidak 

didapatkan .. -\dall: (\ Ciiar(lSa lumpur illi Illellurllnkan kualitas dan har~a jllal "arena 

kuran~ disukai kOlblunen. Citarasa lumpur pada ikan udak sa.1a Jitelllul di 

I.amongan dan (iresik_ namun Juga oi berbagai dacrah yall!:! mcmiliki kondlsi 

ckologis dall geogratis sama di Indollesia 

\\enurut 1()\\e11 dan Sackev (197' I lena 1clana (19l)~ I. pcnwbab citarasa 

lumpur adalah senvawa gcosmin yan!,! Illerupakan senyawa mctabolit dihasilkan 

oleh alga golongan Hille (;1'''''11 Alga (Cyanophyceae). Hasil penelitian Trisyani 

(1997) melaporkan, adanya citarasa lumpur berhubungan dengan dominansi alga 

M/crocl'slis sp, salah satu spesies golongan Rille (;reen Alga. 

Keberadaan .11/croCl'slis sp di tambak Lamongan dan Gresik sulit diherantas 

karena topograli tambak van!,!landai dan Jiluh dari laut sehingga pcrgantian aIr sulit 

dilakllkan. Selain 1l1enghasilkan scnyawa metabolit berllpa geosmilL i\f,croCl'lflS sp 

tidak disukai ikan karen a sulit diceilla. Lapisan dinding sel \'an~ tebal Jan keras. 

terdiri dari sellulose, hemisellulose, lignin dan pektin, membllat ;llnToCj's//.1 sp sulit 

dicellla, bahkan seringkali dijumpai masih hidllP setelah keluar dati penceillaan 

ikan. Kema1l1pllaunya membentuk spora pada Iingkungan yang keting, me1l1buat 

M,CroCV.I!IS sp tetap survive hidup pasca pengelolaan pengetingan tambak, 

Kontrol pertumbllhan Microcyst/s sp. dapat dilakllkan antara lain melalui 

penggantian air, perlakllan fisik mauplln ki1l1ia. Namun beberapa cara ini memiliki 

hambatan dan kele1l1ahan, Oleh karena itll periu dikembangkan cara bioJogis, yaitu 

probiotik sebagai penekan pertllmbuhan Microcystis sp. Pada awalnya, 

pengembangan probiotik didasarkan pada sifat bakteri yang mampu mendegradasi 

sellulose sebagai komponen dinding sel Microcys/i" sp, Namlln, pada studi pustaka 
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lebih lanjut, diketahui bahwa komponen utama dinding sel Mic/"OcyslIs sp adalah 

pektin. Sehingga pada penelitian ini, bakteri yang diisolasi adalahjenis pektinolitik. 

Baktell pektinolitik merupakan bakteri penghasil enzim pektinase yang 

dapat mendegradasi pektin menjadi karbohidrat asam yang larut. Kemampuan ini 

diharapkan dapat memecah dinding sel Microns/Is sp apabila bakteri tersebut 

diberikan dalam bentuk probiotik pada saat pengolahan tanah pasea panen dan pada 

kolam tandon air. D~nl'an demiklan, populasi :I/iemenlls sp dapat ditekan dan tidak 

mcmpllnyai kesempatan lIntllk melllbentllk spora. 

RllJl1l1San pennasalaiJan vanl' diajllkan adalah . :\pakah bakten pektll111litik 

dapat dilsolaSl dlperoleh dan tanah tamba\;. sebagai bahan pengcmbangan 

probiotlk pendegradasi pcktin penYlIslln dinding sci .1/ILroClsll\ sp·) 

Tujuan Penelitian 

TllJllan penelillan lIli adaiaii lIntllk mendapatkan isolat bakten pektll10litik 

asal tanah tambak sebagal kandidat pengembangan probiotik pendegradasi pektin 

pcnYllSlln dinding sci .I/lemer.llls sp. Peranan probiotik illl adaiaii lIntllk menckan 

pertllmblliian AliemcV\1iS sp dan Illencegah pelllbentllkan spora yang dilakllkan 

pada saat pengolahan tanah pasca panen dan di tandon air. Dengan rendahnya 

dOlllinansi Mlcrocys/is sp di perairan, senyawa metabolit geosmin yang dihasilkan 

tidak akan mengganggll kualitas ikan dan citarasa lumpur pad a ikan bandeng dapat 

diatasl. 

Metodc Penelitian 

Pcngambilan sample tanah dan air tambak sebagai sumber baktcri dilakukan 

di 5 lokasi tambak l.amongan dan 5 lokasi tambak Gresik yang positi!' mengalami 

kejadian citarasa lumpur pada ikan yang dibudidayakan. Isalasi dan identifikasi 

bakteri dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologl, Jurusan Biologi, Fakultas 

MIPA, Universitas Airlangga Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan 

September sampai dengan bulan Nopember 2005. 

Metode yang digunakan dalam peneJitian ml adalah met ode deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi langsung yaitu 

mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala - gejala subjek yang diseJidiki 

dalam situasi yang sebenamya (SilaIahi, 2003). 

Tahapan peneJitian terdiri dari : survei kualitas air, pengambillin satTIpel 

tanah dan air tambak, isolasi bakteri dan identifikasi bakteri. Parameter kualitas air 
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yang diukur adalah pH, suhu, salinitas, DO dan warna air. lsolasi bakteri dilakukan 

menggunakan medium spesifik pektin~ Identifikasi bakteri dilakukan dengan uji 

morfologis dan fisiologis. Uji morfolob>is meliputi makroskopis ( bentuk dan warna 

koloni) dan mikroskopis (pewarnaan gram dan motilitas). Uji fisiologis melipLLti uji 

gLLla-gula. LLji urea, uji sitra!, LLji manito!' uji indol dan TSIA. 

Ilasil dan Kesimpulan 

Data parameter kLLalita, air mCllllllJukkan nilai pH antara 7 ~ 10: salinitas 

antara 0 15 ppm: slihu antara 26 ~6, I (Ie: DO antara 1.6 ~ 7,4 mg/l sel1a warna 

air coklat kekuningan~ hijau muda sampai hilall~ 'iilai parameter kualitas air ini 

sangat scsuai lIntuk pcrtllmbllhan AIICrI!(TSI/I sp 

Hasil isolas! dipcroleh S isolat bakten pektlllolitik. yang tcrgolong dalam 4 

genus yaitll F/(J,'o/wctl!rllll1l. Aficroc()cclis. jJ,\'L'Ilc/OIJlOII(JS dan Hoeil/II.\, l(eempat 

b'cnus tersebut menun.tukkan sirat pektinolitik karena menghasllkan bidang ham bat 

di sekitar koloni pad a medium pektin. Sehingga diduga baktcri tersebllt mampu 

mcngekspresikan enzim pcktinase yang memecah pektin menjadfi galactLLronic acid. 

Saran 

Perlu dilakllkan penelitian lebih lanjllt tentang kemampllan isolat bakteri 

pektinolitik dalam menekan pertllmbllhan Microcvsfls sp serta sifat patogenitasnya 

terhadap komLLnitas perairan antara lain terhadap Jcnis-.Icnis plankton lain seJ1a ikan. 

• : Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 
Airlangga 

Dibiayai Oleh DIP A PNB Universitas Airlangga dengan SK Rektor nomor : 4683 / 
J03 I PG 12005, Tanggal 4 Juli 2005 
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ISOLASI BAKTERI SELULOLlTIK ASAL T AMBAK SEBAGAI BAHAN 
PROBIOTIK PENDEGRADASI DlNDING SEL MicroCY'IIS sp, PENYEBAB 

CITARASA LUMPUR PADA IKAN BANDENG 

ISOLATION THE SELLULOL YTIC BACTERIA FROM FISH POND AS 
PROI3IOTIC MATERIAL TO DEGRADE Mvcrocvsll.1 sp CELL WALL. 

CAUSE THE MUDDY SMELL IN MILK FISH 

Endang Dcyv1 Masithah. Laksmi Sulmartiwi dan JUnI Triastuti 
Aquaculture Department. Veterinary Faculty of Airlangga LJ niY ersill_ Surabaya 

ABSTRACT 

The rllrrose of thiS research arc isolation the selllllolvtic bactcna from 11sh rond as 
probiotic material to degrade A/nm:nlis sp cell wall, cause the muddl smell in milk 
lish. Method of this research is description with observation to rcsearch oblect 

Bactenum wcre gro\\l1 in Pectin medium contains (in 10011 ml): 
bactopepton : 3 gr ((1,3°0). veast extract: 0.5 gr (0,05%). K,HPO,: I gr (0.1 "0). Cael: . 
: (J.() I gr (0.00 I 00). Na,CO; : 5 gr (0,5" 0). MgSO,.6H ,0 : 0,5 gr (0.05 00 I. Agar: 15 gr 
(1,5°0) and pectin. 10 gr (1°0) This research devided in some periods i.c. survey of the 
water quality, isolation and identiilcation of the pectino lytic bactena. 

The result showed that there are 4 genus of pectinolytic bacteria i.e. 
Flavobacterium, Micrococcus, Pseudomonas and Bacillus that found in fish pond that 
have the muddy smell in milk fish 

Key words. pectinolvtic bacteria. muddv smell 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Ikan bandeng (Chanos chanos), dibudidayakan mulai abad XIV dan telah 

menjadi ciri komoditi khas daerah tertentu, terutama setelah diolah, seperti bandeng 

presto dan bandeng asap. Kegiatan usaha budidaya bandeng semakin meningkat 

sebagai akibat meningkatnya kegagalan budidaya udang. 

Pada beberapa daerah, seperti Lamongan dan Gresik, seringkali didapatkan 

basil panen bandeng mempunyai citarasa lumpur, sedangkan di daerah lain, seperti 

Sidoarjo, kejadian ini tidak didapatkan. Adanya citarasa lumpur pada ikan, 

menurunkan kualitas dan harga jual karena kurang disukai konsumen. Citarasa 

lumpur pada ikan tidak saja ditemui di Lamongan dan Gresik, namun juga di 

berbagai daerah yang memiliki kondisi ekologis dan geografis sarna di Indonesia. 

Menurut Lowell dan Sackey (1973) serta Lelana (1993), penyebab citarasa 

lumpur adalah senyawa geosmin yang merupakan senyawa metabolit dibasilkan oleh 

alga golongan Blue Green Algae (Cyanophyceae). Senyawa ini diserap ikan dari 

Jingkungan melalui insang, kulit dan saluran pencernaan. Hasil penelitian Trisyani 

(1997) melaporkan adanya citarasa lumpur bandeng yang dibudidayakan di Gresik 

dan Lamongan, berhubungan dengan dominansi alga Microcystis sp., salah satu 

spesies golongan Blue Green Algae. Ikan bandeng merupakan pemakan alga / klekap 

yang terdiri dari Green Algae (alga hijau), Blue Green Algae (alga hijau biro) dan 

diatom. Blooming Microcystis sp. di tambak diakibatkan oleh tingginya bahan 

organik perairan baik karena sisa pakan, kotoran ikan maupun kesalahan metode 
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budidaya (penggunaan pupuk berlebih). Kondisi ini diperparah dengan kesulitan 

ganti air di tambak karena faktor topografi yang landai dan jauh dari pantai (tambak 

layah : istilah Jawa) serta keterbatasan sumber air, sehingga pasokan air tambak 

mengandalkan sungai dan tadah hujan (Trisyani, 1997). 

Mycrocystis sp. dikelompokkan dalam kelas Cyanobacter yang tumbuh di 

perairan subur. Dinding sel Mycrocystis sp. sebagaian besar tersusun atas 

exopo/ysaccharida yang komposisinya sama seperti pectin (Hoiczyk and Hansel, 

2000) membuat sukar dicema oleh ikan, bahkan seringkali masih hidup setelah 

keluar dari saluran pencernaan ikan (Saanin, 1990). 

Kontrol pertumbuhan Microcystis sp. pada tambak layah dengan pengaturan 

kondisi lingkungan, cukup sulit dilakukan karena faktor topografi yang 

menyebabkan sulitnya ganti air dan pembuangan bahan organik. Beberapa penellitian 

yang bemguan untuk menekan pertumbuhan Microcystis sp. dilakukan secara 

kimiawi dan biologis. Di Indonesia, telah dilakukan penggunaan ekstrak umbi tike 

(Andriyani, 1995). Di China digunakan ekstrak dekomposisi jerami (Chen et ai, 

2004) dan di Canada digunakan ekstrak kulit jeruk (Jianzhong et ai, 2004). 

Penggunaan ekstrak umbi tike dan dekomposisi jerami mempunyai keterbatasan 

karena jumlah ketersediaan bahan dikaitkan dengan luasnya tambak. Selain itu 

penggunaan bakteri tunggal seperti Cytophaga (Yamamoto and Suzuki, 1993), 

Myxococcus fulvus (Yamamoto, 1993) dan Alcaligenes denitrificans (Manage et al., 

2000) juga telah dilakukan diluar negeri, namun untuk tujuan penggunaan di 

Indonesia perlu penelitian lebih lanjut, karena perbedaan kondisi lingkungan 

perairan. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang membuktikan bahwa, 

penggunaan bakteri isolat lokal untuk suatu tujuan, memberikan hasil lebih baik 
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dibanding produk komersial yang umumnya berasal dari luar negeri (Susanto, dkk., 

2005; Muliani, dkk., 2005 dan Isnansetyo, 2005). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, periu dilakukan isolasi dan identifikasi 

bakteri asal tambak lokal, sebagai kandidat probiotik untuk menekan pertumbuhan 

Microcystis sp. yang mempunyai efektivitas tinggi. Pengembangan probiotik ini pada 

awalnya berdasarkan sifat bakteri yang mampu mendegradasi selulose sebagai 

penyusun dinding sel. Namun, pada studi pustaka lebih Ian jut (setelah proposal ini 

diterima pendanaannya), diketahui bahwa dinding sel Microcystis sp. sebagian besar 

tersusun atas pectin dengan komponen lebih dari 83% galacturonic acid Dengan 

demikian, probiotik yang akan bikembangkan adalah berdasarkan sifat bakteri yang 

memproduksi poly 1,4-a-d galacturonidase yang mampu mendegradasi pectin, suatu 

poIisakarida komponen utama penyusun dinding sel Microcystis sp. (sehingga 

terdapat perbedaan antara judul dengan isi / materi penelitian). Diharapkan 

Microcystis sp. tidak dapat berkembang biak lebih lanjut dan tidak mempunyai 

kesempatan untuk membentuk spora. Dengan penggunaan probiotik yang berasal 

dari tambak lokal, diharapkan permasalahan keterbatasan jumlah bahan dan 

ketidaksesuaian Jingkungan tidak lagi menjadi kendala dalam upaya mengatasi 

blooming Microcystis sp. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berukut: 

1. Apakah bakteri pectinolitik terdapat di tambak yang mengalami cita rasa 

lumpur pada ikan bandeng yang dlbudidayakan dan dapat diisolasi ? 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Cita Rasa Lumpur Pada Ikan 

Cita rasa lumpur pada ikan mempakan masalah serius pada beberapa 

negara yang membudidayakan ikan. Menurut Lovell dan Sackey (1993) catfish 

yang dibudidayakan secara intensif di USA juga mempunyai citarasa lumpur. 

Diduga penyebabnya ada1ah jamur Actinomycetes dan alga bijau bim. Di 

Indonesia, citarasa lumpur sering didapatkan pada budidaya ikan bandeng di 

lokasi tambak Gresik dan Lamongan (Trisyani, 1997). 

Avault (1996) menyatakan bahwa penyebab cita rasa lumpur pada ikan 

adalah senyawa yang dihasilkan sejumlah alga bijau bim, yang diabsorbsi oleh 

membran insang. Selanjutnya, menurut Lelana (1993), penyebab cita rasa lumpur 

pada ikan adalah senyawa metabolit yang dikeluarkan oleh alga bijau biru yang 

disebut geosmin. Menurut Gerber (1979), geosmin digambarkan sebagai minyak 

yang tidak berwarna, terlihat jika disimpan dalam waktu yang lama dan tidak 

stabil pada lingkungan asaro. Beberapa peneliti terdahulu seperti Lowell (1999), 

Tabachek dan Yorkowski (1996) menyatakan bahwa geosmin diproduksi oleh 

alga hijau bim pada kolam budidaya ikan dan pada 1ingkungan payau (Person, 

1999). Spesies alga dari famili alga hijau bim yang umum terdapat pada kolam 

tambak di daerah tropis dan subtropik ada1ah spesies Anabaena, Aphanizomenon 

dan Microcystis sp. yang dicirikan dengan warna perairan hijau pekat (James dan 

Ottey, 1996). 

Hasil penelitian Lovell dan Sackey (1973) membuktikan bahwa geosmin 

merupakan metabolit ekstraseluler yang dihasilkan alga ke perairan, kemudian 
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diserap oleh ikan. Smith (1983) menambahkan bahwa penyerapan geosmin dapat 

terjadi melalui insang, saluran pencemaan, dan kulit. Pada ikan air tawar, air 

diserap ke tubuh ikan melalui insang dan dikeluarkan dari tubuh ikan ke air lewat 

ginjal. Front dan Horiyk (1984) mendapatkan bahwa bagian tubuh yang paling 

cepat menyerap geosmin adalah insang (6 menit), selanjutnya kulit (1,5 jam), usus 

kecil (4 jam), dan perut (7 jam). Hal ini menunjukkan bahwa insang adalah bagian 

tubuh utama untuk menyerap senyawa geosmin 

Trisyani (1997), mendapatkan korelasi antara kelimpahan alga spesies 

Microcystis aeruginosa dengan citarasa lumpur pada daging ikan bandeng 

mengikuti persamaan sebagai berikut : 

Citarasa = 33.585 + 43.616 (1- e -O.OI5kelimpohan) 

Dari persamaan tersebut diduga dengan semakin melimpahnya alga Microcystis 

aeruginosa, makin meningkat pula cita rasa lumpur daging ikan bandeng di 

tambak Gresik. 

Selain itu, didapatkan pula hubungan citarasa lumpur dengan 

kelimpahan, keragaman alga dan dominansi Microcystis aeruginosa di tambak 

Gresik sebagai berikut : 

Citarasa = 50.31 + 0.30 (kelimpahan) - 34.31 (keragaman) - 12.56 

(dominansi). 

Dari persamaan tersebut, peluang citarasa lumpur di tambak Gresik dapat 

diperkecil apabila nilai kelimpahan alga Cyanophyceae (Blue Green Alga) 

mempunyai ni1ai keragaman dan dominansi yang kecil. Upaya ini bisa 

dilaksanakan dengan menghilangkan dominansi alga spesies Microcystis 

aeruginosa dan mengatur variable kualitas air agar jumlah sepsies serta 
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kelimpahannya lebih bervariasi. 

2.2 Microcystis sp dan Dominansinya pada Perairan 

Mycrocystis sp.. merupakan salah satu spesies alga bijau biro dengan 

klasifIkasi sebagai berilrut : 

Sub Kingdom : Procaryota 

Phylum : Cyanophyta 

Klass 

Ordo 

Genus 

Species 

: Chyanophyceae 

: Chlorococcales 

: Chroococcus 

: Mycrocystis sp. (Kumar dan Singh (1982); Sze (1993) 

Morfologi Mycrocystis sp. terdiri dari agregate sel bulat yang membentuk 

koloni kecil sampai besar. Ukuran sel setiap individu lebih besar dari kelompok 

picoplankton yaitu berdiarneter antara 2 - 3 sampai 10 J.IIIl. Sel Mycrocystis sp~ 

mempunyai gas vacuoles yang berperan penting untuk membuat koloni terapung 

di perairan (Paed, 1988). Dinding sel tersusun atas exopolysaccharida yang 

komposisinya sama seperti pektin (Hoiczyk dan Hansel, 2000). 

Microcystis sp. bidup pada lapisan mesotrophic sampai eutrophic pada 

danau, sungai dan kolam, merupakan alga thermofilik yang tumbuh baik pada 

suhu 35 - 40°C pada permukaan perairan (Paed, 1988). Mempunyai klorofil A, 

dan pigmen fIkobiliprotein yang tersimpan dalam kantung pipih bermembran 

(tilakoid) yang berfungsi dalam fotosintesis (Abercrombie dkk., 1993). Plankton 

ini dapat mendominasi perairan yang mempunyai aliran tenang serta banyak bidup 
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pada air yang kaya Nitrogen dan Phosfor. Beberapa jenis plankton ini diketahui 

bersifat racun untuk hewan invertebrata dan vertebrata (paerl, 1988). 

Mycrocystis sp. dapat membahayakan kehidupan ikan apabila terjadi 

blooming yang bersamaan dengan adanya proses pembusukan (paerl, 1988). 

Blooming alga ini juga menyebabkan tidak terdapatnya alga lain dan bila ada 

jumlahnya tidak banyak. Selain menyebabkan citarasa lumpur pada ikan, 

Microcystis sp. kurang disukai oleh ikan karena sulit dicema. Kandungan 

selulose, hemiselulose lignin dan pectin yang menyusun dinding sel, membentuk 

lapisan yang sulit dicema, sehingga seringkali ditemukan masih hidup walaupun 

telah keluar dari saluran pencemaan ikan (Isnansetyo dan Kurniastuti, 1995). 

Perairan yang mengalami blooming Mycrocystis sp. menandakan bahwa 

dalam air terdapat banyak Phosphat dan Nitrat (Sachlan, 1981) karena nutrien ini 

mampu merangsang pertumbuhan alga dalam waktu yang relatif cepat (Boyd, 

1979). 

Menurut Trisyani (1997) daerah Lamongan dan Gresik sangat cocok untuk 

pertumbuhan Mycrocystis sp.. Salinitas di tambak Lamongan dan Gresik 

tergolong rendah karena lokasi tambak jauh dari laut, sehingga sumber air tambak 

mengandalkan air tawar dan hujan. Pasang laut yang mampu mengairi tambak 

hanya pasang tertinggi yang terjadi sebulan dua kali. Kondisi salinitas yang 

rendah akan mendukung perkembangan alga Cyanophyceae (Blue Green alga), 

sehingga Microcystis sp. akan mendominasi. Dominansi Microcystis sp. 

diperairan juga dipacu oleh kadar Nitrogen yang tinggi sebagai akibat sulitnya 

pergantian air. Akibatnya bahan organik tidak terbuang dari tambak dan 

merupakan sumber Nitrogen. 
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Gambar 1. Morfologi Mycrocystis sp. 

2.3 Degradasi Pectin oleh Mikroba 

Beberapa mikroba tertentu mempunyai kemampuan untuk mengeluarkan 

enzim yang dapat menghancurkan pektin menjadi galacturonic acid, suatu 

senyawa karbohidat yang lamt dalam air. Mikroba tersebut dapat berupa bakteri 

dan jamur (Doran., 2002). Kemampuan untuk memecah pektin merupakan sifat 

banyak bakteri, dan digolongkan sebagai bakteri pektinolitik. Proses pemecahan 

pektin oleh mikroba melibatkan berbagai golongan enzim pektinase 

(Schlegel,1994). 

Istilah kimia enzun pektinase adalah poly (l,4-a-D galakturonide) 

glycanohydrolase, poly (l,4-a-D-galakturonide) lyase, dan pectin pectylhydrolase 

(NOSB Materials Database, 1999). Se.<langkan beberapa nama lain enzim ini 

adalah phosphorylase, pectat lyase, pectin lyase, pectinesterase, dan 

polygalakturonase (www.genome.jp. 2005). 

Beberapa macam bakteri yang dike1ompokkan sebagai pektinolitik yaitu 

Ralstonia solanacearum (Tans - Kersten et al., 1998; Gonzales and Allen, 2003), 

Erwinia chrysanthemi (Tardy et al., 1997), Pseudomonas cellulose, Rhizobium, 

Amicolata sp. (Gonzales and Allen, 2003), Bacillus subtilis (Gonzales and Allen, 
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2003; www.textbookojbacteriology.net. 2005), Azospirilum irokense (Bekri et aI., 

1999). 

2.4 Kontrol Populasi Microcystis sp. 

Beberapa upaya te1ah dicoba untuk mengatasi blooming Microcystis sp., 

antara lain memanipulasi level nutrien sehingga pertumbuhan Microcystis sp .. 

bisa digantikan oleh alga lain (Schoeder, 1998). Boyd (1997) menyarankan 

mengganti air untuk melarutkan buangan organik. Kedua cara ini sulit dilakukan 

di daerah Lamongan dan Gresik karena keterbatasan air. Lin (2002) memberikan 

kuprisulfat atau algacidae dalam bentuk kristal I terlarut untuk mengontrol 

pertumbuhanMicrocystis sp., namun senyawa ini bersifat racun terhadap ikan dan 

mengurangi kandungan karbondioksida. Penggunaan klorin juga akan berbahaya 

bagi lingkungan, karena sisa klorin akan terbuang ke perairan. 

Kontrol secara biologis terhadap blooming Microcystis sp. sudah banyak 

dilakukan di beberapa negara, karena sudah menyebabkan polusi bau pada ikan 

dan air minum, bahkan beberapa bersifat racun bagi hewan dan manusia. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kontrol Microcystis sp. antara lain 

Welch et.al.(1990); Barret et. aI. (1996) serta Ridge and Pillinger (1996) 

menggunakan dekomposisi jerami padi untuk menekan pertumbuhan Microcystis. 

Sedangkan Gibson et. al. (1990) dan Ridge et. af. (1995) mengkombinasikan 

dekomposisi jerami padi dan sampah daun-daunan untuk menekan pertumbuhan 

Microcystis. Pillinger et al (1996) dan Ridge and Pillinger (1994) menambahkan 

bahwa kemampuan dekomposisi jerami dan daun-daunan dalam menekan 

pertumbuhan Microcystis sp. adalah karena adanya senyawa phenol yang 

dihasilkan dari proses dekomposisi. Ball et. al. (2001) menyempurnakan 
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penggunaan dekomposisi jerami padi dengan menggllnakan ekstraknya. Jianzhong 

et. al. (2004) menggunakan ekstrak kulit jeruk untuk mengatasi pertumbuhan 

Microcystis sp., namun mempunyai keterbatasan karena jumlah ketersediaan 

bahan dikaitkan dengan luasnya tambak. 

Upaya lain untuk menekan pertumbuhan Microcystis sp.adalah 

menggunakan mikroorganisme, seperti penggunaan bakteri Cytophaga 

(Yamamoto and Suzuki, 1993), Myxococcus folvus (Yamamoto, 1993) dan 

Alcaligenes denitrificans (Manage et aI., 2000). Namun untuk tujuan penggunaan 

di Indonesia kurang efektif karena perbedaan kondisi lingkungan perairan. Selain 

itu, karena bakteri yang digunakan untuk kontrol adalah bakteri tunggal, 

menyebabkan keberhasilan selama ini kurang memlJaskan. 

2.5 Probiotik Sebagai Pengendali Kualitas Lingkungan 

Definisi probiotik menurut Veerschuere et al. (2000) adalah penambahan 

mikroba hidup yang memiliki pengaruh menguntungkan bagi inang melalui 

modifikasi bentuk keterikatan (asosiasi) dengan inang atau komunitas mikroba 

dengan lingkungan hidupnya. Moriarty (1998) menambahkan bahwa probiotik 

merupakan penambahan bakteri ke dalam tangki atau kolam tempat hewan air 

berada, karena bakteri tersebut akan memodifikasi komposisi bak:teri pada air dan 

sedimen. Pengertian probiotik yang dikemukakan oleh lrianto (2003) adalah 

suplementasi sel mikroba utuh (tidak harus hidup) atau komponen sel mikroba 

pada pakan atau lingkungan hidup yang menguntungkan inang atau hewan yang 

dipelihara. 
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Tujuan pemberian probiotik pada lingkungan perairan adalah untuk 

memperbaiki dan mempertahankan mutu lingkungan tambak (menguraikan bahan 

organik, menurunkan atau menghilangkan senyawa - senyawa beracun) secara 

alami melalui keIja bakteri pengurai (Sutanto dan Suprapto, 2004). Fungsi 

pemberian probiotik pada akuakultur menurut Pribadi (2002) adalah untuk 

mengatur kondisi mikroorganisme di air maupun sedimen, membantu mengatur 

atau memperbaiki kualitas air, meningkatkan keragaman mikroorganisme dalam 

air dan sedimen serta menghambat atau meminimalkan efek bakteri pathogen 

seperti Vibrio sp. 

Syarat - syarat probiotik yang digunakan di tambak adalah dapat bidup, 

mampu tumbuh dan berkembang biak dengan baik dalam tambak (misalnya dalam 

kondisi aerob, atau anaerob), mampu berfungsi atau bekerja aktif pada bidang 

yang diharapkan dan bersifat non patogenik (poemomo, 2004). Fuller (1987) 

dalam Irianto (2003) menambahkan karakteristik yang harus dirniliki oleh 

probiotik yaitu dapat disiapkan sebagai produk sel bidup pada skala industri serta 

dapat terjaga stabilitas dan sintasan untuk waktu yang lama pada penyimpanan 

maupun di Japangan. 

Mekanisme aktivitas probiotik menurut Haryanti dkk. (2002) dan Irianto 

(2003) adalah sebagai berikut : 

1. Menekan pertumbuhan bakteri melalui produksi senyawa antimicrobial, 

kompetisi nutrien dan kompetisi sisi pengikatan. 

2. Mengubah keseimbangan metabolisme microbial dengan meningkatkan 

dan menurunkan aktivitas enzim. 
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3. Stimulasi imunitas dengan meningkatkan antibodi dan aktivitas 

macrophage. 

Beberapa kelompok probiotik yang digunakan pada akuakultur berasal 

dari bakteri, yeast, mikroalgae, serta bacteriofag (lrianto, 2003). Beberapa spesies 

yang termasuk dalam kelompok organisme probiotik adalah Cyanophyta seperti 

Spirulina; bakteri heterotrof non pathogen (Bacillus, Lactobacillus, Alteromonas, 

Cellulomonas); bakteri denitrifikasi (Aerobacter, dan Bividobacterium); bakteri 

autotrof (Nitrosomonas, Nitrobacter); bakteri Fotosintetik (Rhodopseudomonas, 

Rhodobacter, Rhodococcus, Chromaticeae); Mikroalgae (Tetraselmis dan 

Chlorella), Actinomycetes (Sutanto dan Suprapto, 2004; Yukasano, 2002) dan 

Yeast (Saccharomyces cereviceae dan Candida albicans). Poemomo (2004) 

menambahkan, kelompok bakteri yang sudah diproduksi secara komersial dan 

sudah diaplikasikan sebagai probiotik adalah Bacillus, Lactobacillus, Fotosintetik 

bacteria seperti Chromatium (Purple-S. Bacteria), Rhodopseudomonas dan 

Rhodobacter spp (Purple non S. Bacteria) dan Chlorobium (Green Bacteria). 
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3.1 Tujuan Penelitian 

BABm 

TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan penelitian ini adalab untuk isolasi dan identifikasi bakteri 

pectinolitik asal tanah tambak sebagai kandidat pengernbangan probiotik 

pendegradasi selulose penyusun dinding sel Microcystis sp. Peranan probiotik ini 

adalah untuk rnenekan pertumbuhan Microcystis sp. dan rnencegah pernbentukan 

spora yang dilakukan pada saat pengolahan tanah pasca panen dan di tandon air. 

Dengan rendahnya dorninansi Microcystis sp. di perairan, senyawa rnetabolit 

geosrnin yang dihasilkan tidak akan rnengganggu kualitas ikan., dan citarasa 

lumpur pada ikan bandeng dapat teratasi. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat rnernberikan sumbangan : 

1. Mendapatkan isolast bakteri pectinolitik asal tambak yang dapat 

dikernbangkan sebagai kandidat probiotik untuk rnenekan perturnbuhan 

Microcystis sp., penyebab citarasa lumpur pada ikan. 

2. Mernbantu petani ikan di daerah pertambakan yang rnengalarni rnasalab 

citarasa lumpur pada ikan basil panen., sebagai akibat blooming 

Microcystis sp. 

3. Menarnbah wahana keilrnuan terutarna dalarn bidang bioteknologi 

perikanan., khususnya biorernediasi. 
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BABIV 

METODOLOGIPENELnnAN 

4.1 Tempat dan Waktu 

Pengambilan sample tanah dan air tambak sebagai sumber bakteri 

dilakukan di 5 lokasi tambak Lamongan dan 5 lokasi tambak Gresik yang positif 

mengalami kejadian citarasa lumpur pada ikan yang dibudidayakan. Isolasi dan 

identifikasi bakteri dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, 

Fakultas MIPA, Universitas Airlangga 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan September sampai dengan 

bulan Nopember 2005. 

4.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada1ah metode deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi langsung yaitu 

mengadakan pengamatan langsung terbadap gejala - gejala subjek yang diselidiki 

dalam situasi yang sebenarnya (Silalahi, 2003). 

4.3 Materi Penelitian 

4.3.1 Peralatan Penelitian 

Alat - alat yang dignnakan untuk pengambilan sampel tanah dan air 

ada1ah: pipa paralon, botol sampe~ bunsen, cutter, sterofoam, ember, sendok 

Alat - alat yang digunakan untuk pengukuran parameter kua1itas air 

tambak ada1ah : refraktometer untuk mengukur salinitas, 00 meter untuk 

mengukur kandungan oksigen terlarut, pH pen untuk mengukur pH air dan 

thermometer untuk mengukur suhu. 
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Alat - alat yang digllnakan untuk isolasi bakteri adalah: botol sampel 

steril, petridish, erlenmeyer, tabung reaksi, ose, beaker glass, spatula, timbangan 

analitik, kompor, laminar flow, magnetic stirrer, bunsen, water bath, rak tabung 

reaksi, gelas ukur, autoclave, mikroskop,freezer, incubator. 

Alat yang digunakan untuk identiflkasi bakteri adalah: objek glass, cover 

glass, tabung reaksi, jarum ose, bunsen, cawan petri, pipet steril, mikroskop. 

4.3.2 Bahan Penelitian 

Sampel yang digunakan untuk isolasi bakteri adalah : tanah dasar tambak 

bagian permukaan (sedimen) dan air tambak, berasal dari lima tambak di 

Kabupaten Gresik dan lima tambak di Lamongan yang mengaIami kejadian cita 

rasa lumpur pada ikan yang dibudidayakan. Pengambilan sampel tanah ini 

berdasarkan atas penelitian yang dilakukan oleh Pacific Shellfish Institute (2002). 

Bahan yang digunakan untuk pengambilan sampel tanah dan air 

diantaranya : tissue, kapas, benang bol, aluminium foil, kain kassa, tali rafla, es 

bam, aquadest, spirtus. 

Bahan yang digunakan untuk isolasi bakteri pectinolitik: adalah : 

- media pectin dengan komposisi sebagai berikut (dalam 500ml): 

1. Bactopepton 
2. Yeast extract 
3. K2HP04 

4. CaCh 
5. Na2C(h 
6. Agar 
7. Pectin 

:15 gr 
: 2,5 gr 
: 0,5gr 
: 0,005 gr 
: 2,5gr 
: 7,5 gr 
: 2,5 gr 

(3%) 
(0,5%) 
(0,1%) 

(0,001%) 
(0,5%) 
(1,5%) 
(0,5%) 

(Applied Microbiotechnol, 1996 ; Keen et al., 1984 dalam Soriano, 2000) 

- aquadest 
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- Media spesifik pectin dengan komposisi sebagai berikut (dalam 1000 ml): 

1. Bactopepton 
2. Yeast Extract 
3. K2H.P04 

4.CaCh 
5. Na2C03 
6. MgS04.6H20 
7. Agar 
8. Pectin 

: 3 gr 
: 0,5 gr 
: 1 gr 
: 0,01 gr 
: 5 gr 
: 0,5 gr 
: 15 gr 
: 10 gr 

(0,3%) 
(0,05%) 
(0,1%) 
(0,001%) 
(0,5%) 
(0,05%) 
(1,5%) 
(1%) 

Bahan yang digunakan untuk identifikasi bakteri pektinolitik adalah : 

- Bahan pewarna gram yang terdiri dari : 
- Gentian violet (Gram A) 
- larutan Iodium Lugol (Gram B) 
- Alkohol Aceton (Gram C) 
- Safranin (Gram D) 

- MediaSIM 

- Media uji Gula- gula 

- Media uji Urea 

- Sitrat Agar 

- Manitol Agar 

- Reagen Covacs 

- Media TSIA. 

4.4. Pelaksanaan Penelitian 

4.4.1 Survei Kualitas Air 

Survei kualitas air dimaksudkan untuk mengetahui kisaran pH dan 

salinitas air pada tambak-tambak yang mengalami kejadian cita rasa lumpur pada 

ikan yang dibudidayakan. HasH survei digunakan sebagai patokan untuk 

pembuatan medium kultur bakteri sebe1um dilakukan pemurnian. 

16 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ISOLASI BAKTERI SELULOLITIK ... ENDANG DEWI MASITHA



4.4.2 PengambiIan Sampel 

Sampel diambil dari tanah dan air di lima lokasi tambak yang berbeda di 

Kabupaten Gresik dan lima lokasi tambak di Kabupaten Lamongan yang 

mengalami kejadian eita rasa lumpur pada ikan yang dibudidayakan. 

Sampel tanah diambil dengan menggunakan pipa paralon, ditancapkan 

sedalam ± 5 em (Saidi, 2002). Sampel tanah diletakkan pada tissue dan diambil 

bagian sedimen atas menggunakan cutter. Sampel tanah dimasukkan ke dalam 

botol sampel dan ditutup menggunakan kapas dan aluminium foil. Pengerjaan 

dilakukan secara aseptis, menggunakan bunsen. 

Pengambilan sampel air dilakukan menggunakan water sampler dengan 

mengisi sejumlah % volume botol. Botol sampel ditutup dengan kapas dan 

aluminium foil. Pengerjaan dilakukan secara aseptis menggunakan bunsen. 

Preservasi sampel dilakukan selama perjalanan menuju laboratorium 

menggnnakan sterofoam dengan es batu untuk mempertabankan suhu dingin. 

Pengerjaan isolasi segera dilakukan segera setelah sampel sampai di laboratorium. 

4.4.2 Isolasi Balderi 

A. Isolasi balderi tanah diIakukan dengan cara : 

Sampel tanah pada tiap botol dihomogenasi 

- Sebanyak 10 gram sampel tanah diambil dari tiap botol sampel dan 

dicampur dalam satu botol sampel barn. 

- eampuran sampel tanah dihomogenasi 

- diambil 10 gram sampel homogen dan disuspensikan ke dalam 90 ml 

aquades. 
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sampel dikocok sampai homogen dan diendapkan sampai terbentuk 

lapisan air dan endapan tanah. 

- diambil 1 ml fase air, dan dilakukan pengenceran bertingkat sebagai 

pengulangan. 

- dilakukan kultur pada medium agar dengan metode pour plate. Medium 

yang digunakan divariasikan berdasarkan pH dan salinitas hasil survei, 

sehingga terdapat variasi sebagai berikkut : 

• medium A : pH 7 salinitas 4 

• medium B : pH 7 salinitas 10 

• medium C : pH 9 salinitas 4 

• medium D : pH 9 salinitas 10 

- masing-masing medium dilakukan pengulangan dengan pengenceran 

berbeda. 

- diinkubasi pada suhu ruang selama 2 hari 

- dilakukan pengamatan terhadap morfologi tiap-tiap koloni yang tumbuh. 

B. Isolasi bakteri dari sampel air dilakukan dengan cara : 

- Diambil 10 ml sample air pada tiap-tiap botol sample dan dicampur pada 

botol sample baru. 

- Campuran tersebut dikocok sampai homogen 

- Diambill ml dan diencerkan secara bertingkat sampai ... kali pengenceran 

- Masing-masing pengenceran dikultur pada medium sebagai pengulangan 

- Medium yang digunakan divariasikan seperti pada medium kultur mikroba 

tanah. 
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c. Pemurnian Isolat Bakteri 

- Masing-masing isolat bakteri yang tumbuh pada medium, dipindah pada 

NA (agar miring) dalam tabung reaksi. 

- dilakukan berulang-ulang sampai diperoleb isolat mumi untuk: tiap-tiap 

koloni. 

D. Kultur pada Medium Spesifik 

- Medium pectin dibuat dengan cara mendidihkan campuran bahan-bahan 

medium spesifik, selanjutnya dituang pada cawan petri dan dibiarkan 

membeku 

- Tiap-tiap isolat ditanam pada medium spesifik dengan metode streak. 

- Diinkubasi pada suhu kamar selarna 2 hari 

- Dilakukan pengamatan terbadap bidang bambat yaitu daerah transparan di 

sekitar koloni 

- Koloni yang memiliki daerah bambat, selanjutnya diidentifikasi untuk 

menentukan genus. 

4.4.3 Identifikasi Bakteri 

ldentifikasi bakteri dilakukan untuk mengetahui genus bakteri pectinoltik 

yang berhasil diisolasi dari sedimen dasar dan air tambak. Menurut Benson 

(2002), uji - uji yang perlu dilakukan adalah dilakukan adalah : 

1. Uji Morfologis 

Uji morfologis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk., ukuran, 

tekstur, dan warna koloni. Uji morfologis secara makroskopis dilakukan 
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dengan melihat bentuk. dan warna koloni yang dihasilkan, sedangkan uji 

morfologis secara mikroskopis dilakukan dengan menggunakan pengecatan 

Gram dengan prosedur menurut Chusniati (2002), yaitu : 

a. Mengambil satu nodle dari setiap jenis koloni dari media isolasi 

b. Membuat pengulasan film dan dibiarkan kering. 

c. Ditetesi dengan gentian violet 2-3 tetes dan dibiarkan selama 1 menit. 

d. Larutan gentian violet dibuang lalu cuci dengan air mengaiir dan 

dikeringkan. 

e. Ditetesi dengan larutan iodium lugol2-3 tetes, dibiarkan selama Imenit. 

f. Larutan iodium lugol dibuang lalu dicuci dengan air mengaiir dan 

dikeringkan. 

g. Ditetesi dengan alkohol aceton 2-3 tetes dan dibiarkan selama 30 detik. 

h. Alkohol aceton dibuang lalu dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan. 

1. Ditetesi dengan Safranin 2-3 tetes dan dibiarkan selama 2 menit. 

J. Safranin dIbuang lalu dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan. 

k. Diamati menggnnakan mikroskop dengan perbesaran lOOOx dan bantuan 

minyak emersi. Sel yang telah terwarnai bersifat gram positif jika sel 

berwarna biru gelap atau ungu dan bersifat gram negatif bila sel berwarna 

merah. 

1. Pengamatan juga dilakukan terhadap bentuk. bakteri. 

2. Uji Motilitas 

Uji Motilitas dilakukan untuk. mengetahui pergerakan bakteri. Prosedur yang 

harus dilakukan menurut Santoso (2000) adalah : 
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a. Satu nodIe dari tiap jenis koloni dalam media isolasi diinokulasikan 

dengan eara tusukan ke dalam media SIM. 

b. Menginkubasi pada suhu 25 - 30°C selama 24 - 48 jam. 

Bakteri bersifat motil ditandai dengan pertumbuhan pada media tampak 

seperti akar pohon eemara terbalik, apabila bakteri hanya tumbuh pada tempat 

tusukan maka bakteri tarsebut bersifat non motil. 

3. Uji Fisiologis 

a. Uji Gula - gula 

Uji Gula - Gula meliputi Uji Glukosa, Uji Lactosa, Uji Dextrosa, Uji Sukrosa, 

Uji Sakarosa, dan Uji Maltosa. Uji ini berfungsi untuk mengetahui adanya 

fermentasi gula atau karbohidrat oleh bakteri. Prosedur pe1aksanaan Uji 

Gula - Gula menurt Santoso (2000) adalah : 

- Mengambil sedikit bakteri dari media biakan isolasi untuk diinokulasikan 

ke dalam media Uji Gula - Gula 

- Menginkubasi pada suhu 25 - 30°C selama 24 jam. 

Uji dikatakan positif jika teIjadi perubahan warna pada media uji dari merah 

ke kuning dan uji dikatakan neghatif jika tidak terjadi perubahan warna. 

b. Uji Urea 

Uji Urease digunakan untuk mengetahui produksi enzim urease. Prosedur yang 

hams dilakukan menurut Santoso (2000) adalah : 

Satu nodle dari media biakan isolasi digoreskan pada permukaan agar 

miring medium Urea 

- Menginkubasi pada suhu 25 - 30°C selama 24 jam. 
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Uji dikatakan positif jika terjadi perubahan wama medium dari putih menjadi 

merah dan dikatakan negatif jika tidak terjadi perubahan wama. 

C. Uji Sitrat 

Uji Sitrat dignnakan untuk mendeterminasi kemampuan bakteri menggunakan 

asam sitrat sebagai sumber karbon untuk metabolisme. Prosedur yang harus 

dilakukan menurut Santoso (2000) adalah : 

Satu nodle dari media biakan isolasi diambil kemudian digoreskan pada 

permukaan agar miring medium Citrat 

- Menginkubasi pada suhu 25 - 30°C selama 24 jam. 

Uji dikatakan positifjika terjadi perubahan wama medium dari bijau menjadi 

biru. 

d. Uji Manitol 

Prosedur yang harus dilakukan adalah : 

- Satu nodle dari media biakan isolasi ditusukkan kedalam Manitol Agar. 

- Menginkubasi pada suhu 25 - 30°C selarna 24 jam. 

Uji dikatakan positifjika terjadi perubahan wama dari merah menjadi kuning. 

e. Uji Indol 

Uji Indol dilakukan untuk mengetahuhi produksi indol dari tryptophane. 

Prosedur yang harus dilakukan menurut Santoso (2000) adalah : 

- Satu nodle dari media biakan isolasi ditusukkan ke dalam SIM Agar secara 

tegak 

- Menginkubasi pada suhu 25 - 30°C se1ama 24 jam. 
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Uji dikatakan positif jika terbentuk cincin merah setelah ditetesi dengan 

reagen Covacs dan diberi chloroform 

f. UjiTSIA 

Uji TSIA dignnakan untuk menentukan kemampuan bakteri 

memfermentasikan glukosa, laktosa dan sukrosa serta untuk mengetahui 

kemampuan bakteri memproduksi H2S. Prosedur yang hams dilakukan 

menurut Santoso (2000) adalah: 

- Satu nodle dati media biakan isolasi digores pada permukaan agar miring 

media TSIA dan ditusukkan secara tegak ke dalam Agar 

- Menginkubasi pada suhu 28°C selama 24 jam. 

Jika terbentuk warna kuning pada bagian bawah medium TSIA berarti bakteri 

memfermentasikan glukosa, sebaliknya jika terbentuk warna kuning pada 

bagian bawah dan atas berarti bakteri memfermentasikan glukosa dan sukrosa. 

Bakteri memfermentasikan laktosa ditandai dengan warna kuning pada bagian 

atas medium TSIA. H2S dikatakan positif jika terbentuk warna hitam, media 

yang pecah terangkat menunjukkan terbentuknya gas. 

Pengenalan spesies setelah dilakukan uji - uji diatas berdasarkan Bergey's 

Manual ofDeterminatifBacteriology (Cappucino and Sherman, 1983). 
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BABV 

HASH, DAN PEMBAHASAN 

5.1 Data Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air tambak: lokasi pengambilan sampel tanah dan air 

disajikan pada TabeI5.1. 

Tabe15.1. Data Kualitas Air Tambak Tempat Pengambilan Sampel Tanab dan Air 

No Tempat Kualitas Air 
Warna PH DO Suhu Salinitas Keterangan 

~oCl (mglll (ppm) 

L G Morowudi Hiiau 7 6,8 26 3 
2. R Cerme Coklat 7,5 2,5 26 I 

E 
Kekuningan 

~ 
S 
I Suci Hijau Kecoklatan 8 1,6 27 1 

~ K Betoyo Hijau Kecoklatan 8 6,6 33,5 15 
1Q. Pantura Hijau Coklat 9 5,8 36 10 

Kekuningan 
5. L Glagab Hijau 10 7,4 32,5 0 

6 A 
M Dinoyo 1 HijauMuda 9 6,8 34 0 --=--~ 0 Dinoyo2 Hijau 10 7,6 34 0 N 

8. G Raya Hijau 9 6,7 31,9 0 
A Lamongan Kekuningan N 

1 
g:- Raya Coklat 10 7,1 36,1 0 

Lamongan kekuningan 
2 

Keterangan : 
p : waktu pengukuran pagi 
s : waktu pengukuran siang 
sr : waktu pengukuran sore 

Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan warna perairan berkisar antara 

hijau, hijau kekuningan sampai kecoklatan. Tidak terdapat perairan tambak: yang 

berwarna bijau pekat. Kondisi ini mengindikasikan tidak terjadi dominansi yang 

tinggi dari alga hijau biru (Cyanophyceae). Namun demikian, keadaan ini sudab 

mengakibatkan bau tanah pada ikan, terutama pada akhir musim kemarau 

(berdasarkan wawancara dengan pemilik tambak:, seperti saat penelitian ini 
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dilaksanakan). Hal ini diduga karena kelimpaban alga Cyanophyceae sudah berada 

pada ambang yang mengalubatkan bau tanah pada ikan, walaupun dominansinya tidak 

tinggi. Selain itu, kemungkinan sedang terjadi suksesi plankton pada air tambak pada 

saat pengukuran dilakukan. 

Nilai pH berkisar antara 7 - 10. Nilai pH antar lokasi cenderung variatii Hal 

ini diduga berhubungan dengan variasi kondisi tanah dasar yang sangat bervariasi 

pula, mulai dari sangat liat, berbahan organik tinggi, sampai dengan sangat porus dan 

berkapur. Namun, pada penelitian ini tidak diamati hubungan antara pH dengan 

kondisi tanah dasar. Menurut Trisyani (1997), perairan pada tanah berkapur 

cenderung memiliki pH tinggi, karena kadar CaC03 dalam perairan juga tinggi. 

Menurut Davis (1955), pH yang tinggi menunjang kelimpaban alga Cyanophyceae, 

sedangkan Prescott (1968) berpendapat bahwa, mayoritas alga Cyanophyceae hidup 

pada pH tinggi. Dari gambaran di atas, maka nilai pH di lokasi pengambilan sampel 

berada pada kisaran yang layak untuk mendukung perturnbuhan alga, khususnya alga 

Cyanophyceae. 

Nilai oksigen terlarut (DO) juga bervariasi, namun cenderung tinggi. 

Tingginya kandungan oksigen diduga karena tingginya kelimpaban phytoplankton 

dan pengukuran pada sebagian lokasi dilakukan pada siang hari sehingga produksi 

oksigen sedang maksimal. Didukung pula, penelitian ini dilakukan pada musim 

kernarau, sehingga intensitas sinar matahari mulai dari pagi sampai sore sangat tinggi. 

Kegiatan fotosintesis untuk menghasilkan oksigen juga tinggi. 

Salinitas bervariasi antara 0 - 15 ppm, dan sebagain besar adalah rendah 

bahkan nol. Menurut Davis (1955), alga Cyanophyceae mampu hidup pada salinitas 

rendah sampai tinggi. Rendahnya salinitas perairan pada tambak lokasi pengambilan 
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sampel lebih dikarenakan filktor geografis yang jauh dari laut, sehingga sumber air 

berasal dari sungai dan tadah hujan. 

S.2. Isolasi Balderi 

Sampel air dan tanah ditanam pada media pectin untuk menumbuhkan jenis-

jenis bak:teri yang ada. Basil tahapan ini disajikan pada TabeI4.2. 

TabeI5.2. Jenis-jenis Koloni Bak:teri yang Tumbuh dari Penanaman Sampel Air dan 
Tanah. 

NO Sumberbak:teri Nomor koloni yang tumbuh 
I Sedimen 

1. Ph 7 sal 4 (I) 1,2,3,4,6,7,8,10,13,15,23 
2. ph 7 sal 4 (2) 1,24,29 
3. ph 7 sal 10 1 2,4,7,9 14,15,17,19,29 
4. ph 7 sal 10 2 5,15,18,19,22,24,29 
5. ph9sal4(l) 1,3,9,10,15 19,24,25,26,2729,30 
6. ph 9 sal 4 (2) 24,26,29,30 
7. ph 9 sal 10 1 9,18,19,22,23,24,29 
8. ph 9 sal 10 2) 7,9,10,15,19,21,29 

II Air 
1. Ph 7 sal 4 (01 1,2,3,4,6,7,10,13,28,29 
2. ph 7 sal 4 (I) 2,5,6,78,9,10,11,13,16,21,22 
3. ph 7 sal 10 (0) 10,11,13,14,15,16,17,29 
4. ph 7 sal 10 (1) 1,6,1013,17,18,1929 
5. ph 9 sal 4 (0) 1,3,4,20,21,22,28,29,31 
6. ph 9 sal 4 (l) 1,4,6,8,15 17,23 29 
7. ph 9 sal 10 (0) 1,4,5,15,22,26,29 
8. ph 9 sal 10 (1) 1,7,19,2429 

Keterangan : 
Sumber bakteri : 
o : pengenceran 0 kali 
1 : pengenceran 10 kali 
2 : pengenceran 100 kali 

Nomor koloni yang tumbuh : 
1,2,3 ... .31 : membedakan dugaanjenis-jenis koloni yang tumbuh 
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Dari basil penanaman tersebut, dapat diketahui bahwa dugaan jenis bakteri 

yang terdapat pada air dan tanah tambak sangatlah banyak. Selain itu, tidak terdapat 

perbedaan jenis spesifik antara bakteri yang tumbuh di air maupun di tanah. Artinya, 

bakteri yang tumbuh di tanah, juga dapat tumbuh di air. Untuk tujuan penggunaan 

sebagai probiotik lingkungan, hal ini sangat menguntllngkan karena mikroba probiotik 

harus mampu hidup secara merata terutama pada stratifikasi badan air tempat 

organisme yang dituju untuk dibambat pertumbuhannya hidup (Martin, 2002). 

Microcystis sp. bersifat kosmopolitan sehingga dapat hidup merata pada badan air 

(Saanin, 1990). Walaupun sebenarnya Microcystis sp .. merupakan plankton bersel 

tunggal yang hidup melayang di bawah permukaan air, namun karena membentuk 

koloni dengan perantara gel yang menutup sel, maka dapat berada pada kedalaman air 

yang lebih tinggi (lebih dalam) karena faktor berat jenis. Babkan, bila koloni 

terbentuk dari banyak sel, dapat membentuk semacam lapisan pada dasar perairan 

(Jianzong, et. aI, 2004). 

Nilai pH dan salinitas pada media tumbuh dikondisikan variatif sesuai nilaii 

basil survei. Hal ini ditujukan untuk mengetahui apakah ada jenis-jenis bakteri yang 

mungkin tumbuh spesifik pada kondisi pH dan salinitas tertentu. Dari basil 

pengamatan diketahui bahwa jenis-jenis bakteri yang tumbuh sangat acak, artinya 

tidak terdapat spesifikasi jenis bakteri yang tumbuh pada salinitas dan pH tertentu. 

Sehingga pada tahap selanjutnya, nilai pH dan salinitas tidak divariasikan, namun 

menyesllaikan kondisi media tumbuh yang ada. Dan diketahui bahwa, semua isolat 

dapat tumbuh. Menurut Andriyani (2005), bakteri-bakteri lingkungan perairan, 

umumnya memiliki toleransi terhadap salinitas dan pH sangat luas. Sehingga dapat 

tumbuh pada berbagai kondisi dan tersebar luas di perairan. Kondisi ini juga 

menguntungkan untuk tujuan pembuatan probiotik, karena bakteri akan lebih tahan 
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hidup dan berkembang pada kisaran pH yang luas, sehingga memudahkan 

penggllnaannya di lapang. Sesuai pendapat Martin (2002) yang menyatakan bahwa 

sebelum ditetapkan sebagai probiotik, mikroorganisme harus melalui tahap screening 

terhadap goncangan kualitas air (termasuk pH), karena perairan terbuka merupakan 

daerah yang rentan terhadap teIjadinya perubahan kualitas akibat banyakuya faktor 

yang mempengaruhi. 

Setelah melalui tahapan isolasi sehingga tiap jeuis koloni diatas menjadi isolat 

tunggal, maka dilakukan penanaman pada medium pectin ekstrim dan dilanjutkan 

pengamatan morfologis dan fisiologis Dari tahapan ini diperoleh data morfologi 

koloni bakteri seperti pada TabeI5.3. dan basil uji fisiologis pada TabeI5.4. 

Tabel 5.3. Karakteristik morfologis isolat bakteri yang diduga pectinolitik dari 
tambak Lamongan dan Gresik 

NO Isolat Karakteristik koloni Karakter sel 
Bakteri Bentuk Warna Struktur Tepi Elevasi Bentuk Gram 

dalam 
L P2 Tal< Krem Berlekuk Timbul Cocoid Negatif 

beraturan kekuningan 
dan 
menyebar 

2. P4 BWldar Putih Rata Cembung Coccus Positif 
3. P5 BWldar Transparan Licin Berbukit - Cocoid Negatif 

bukit 
5. P9 Tal< Krem Berombak Datar Micrococcus Negatif 

heraturan 
dan 
menyebar 

6. P19 Tal< Krem Transparan Berlekuk Batang Negatif 
heraturan pendek 
dan 
menvebar 

7. P25 BWldar Krem Sperti ikal Datar Batang Positif 
rambut 

8. P26 BWldar Krem Berlekuk Datar Coccus Positif 
9. P27 BWldar Krem Berlekuk Datar Coccus Positif 

dengan 
tepi 
timbul 
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TabeI5.4. Hasil uji fisiologis bakteri pectinolitik dari tambak Lamongan dan Gresik. 

Isolat Gram Bentuk Oksidase Katalase OfF SIM Media Genus 
(Media NA 
NB) 

P2 - Cocoid + +K 0(+) - Fakultatif Flavobacterium 
P4 + Coccus + +K 0(+) - Aerob Micrococcus 
P5 - Cocoid + +K 0(+) - Fakultatif Flavobacterium 
P9 + Mikrococus + +K 0(+) + Fakultatif Mikrococcus 
P19 - Batang + +K 0(+) + Fakultatif Pseudomonas 

pendek 
P25 + Batang + +L 0(+) + Fakultatif Bacillus 
P26 + Coccus + +L 0(+) + Aerob Mikrococcus 

fakultatif 
P27 + Coccus + +L 0(+) + Aerob Mikrococcus 

fakultatif 

Hasil yang diperoleh dari isolasi dan identifikasi bakteri pectinolitik asal tanab 

dan air tambak Lamongan dan Gresik, diperoleh 4 genus yaitu Flavobacterium, 

Micrococcus. Pseudomonas dan Bacillus. Keempat genus tersebut menunjukkan sifut 

pectinolitik karena menunjukkan adanya bidang hambat di sekitar koloni pada 

medium pectin. Sehingga diduga bakteri tersebut mampu mengekspresikan enzim 

pectinolitik yang memecah pectin menjadi galacturonic acid. 

Beberapa spesies dari genus Pseudomonas dan Bacillus telah diketahui 

digunakan sebagai probiotik. Beberapa genus Pseudomonas dari sampel air estuarin 

telah diisolasi oleh Chynthanya et.al. (2002) sebagai bahan probiotik untuk 

mengendalikan Vibrio harveyi. V. jluvialis. V. parahaemolyticus. V. damsela dan V. 

vulnificus. namun be/urn diuji secara in vivo. Moriarty (1998) mengisolasi Bacillus 

sebagai probitik untuk menekan pertumbuhan Vibrio sp. yang menyerang udang 

penaeid Sugita et. a/. (1998) mengisolasi Bacillus sp. NM12 dari intestine 

Cal/ionymus sp. sebagai probitik untuk menekan V. vulnificus RIMD 2219009 namun 

belum diuji secara in vivo. Rengpipat et. a/.(1998) dan Meunpol et. al. (2002) 

mengisoiasi Bacillus sp. Sll dari lumpur dan air tambak udang untuk menekan 
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pertumbuhan V. harveyi D331 yang menyerang P. monodon. Sedangkan Vaseebaran 

and Ramasamy (2003) mengisolasi B. subtilis BT23 untuk menekan V. harveyi yang 

menyerang P. monodon. 

Flavobacterium dan Micrococcus belum diketahui digunakan sebagai 

probiotik: dalam budidaya perairan, namun demikian, perlu dilakukan penelitian lebih 

Ian jut untuk mengetahui potensi dan patogenitasnya. Penggunaan bakteri sebagai 

bahan probiotik: hams melaJui serangkaian uji haik ketahanan terhadap Jingkungan, 

antibiotik: maupun uji patogenitasnya terhadap ekosistem perairan (Suprapto, 2005; 

Susanto, dkk., 2005; Muliani, dkk., 2005; Martin, 2002). Hal ini disebabkan bakteri 

yang digunakan sehagai agen pengendali hayati mempunyai jenis yang sangat 

bervariasi dan sangat strain spesifik. WaJaupun bakteri dari isolat yang sama, potensi 

untuk dijadikan agen pengendali hayati dapat sangat berbeda atau bahkan dapat 

bersifat kebaJikan. Suatu strain dapat dijadikan sebagai bahan probiotik., tetapi strain 

yang lain dalam spesies tersebut mungkin tidak mempunyai kemampuan yang sama 

sekali sebagai pengendali hayati terhadap patogen yang sama. Selain itu, strain dari 

suatu spesies mungkin dapat bersifat patogen, tetapi strain lain dari spesies tersebut 

dapat digunakan sebagai probiotik. Sehagai contoh, dalam Isnansetyo (2005), V. 

alginolyticus dapat digunakan sebagai agen pengendali hayati dalam budidaya Salmon 

salar, P. monodon dan udang Vannamei, namun strain lain dari V. alginolyticus 

diketahui bersifat patogen dalam kultur Artemia dan Spirulina costatum . 
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Gambar 5.1. Beberapa Jenis Koloni Tumbuh pada Media Agar 
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Hasil . Motilitas Hasil Detenninasi Aerob I Anaerob 

Gambar 5.2 Beberapa Hasil Uji Fisiologis 
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6.1 Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bakteri pectinolitik yang berhasil diisolasi dari air dan tanah tambak: Lamongan 

dan Gresik terdiri dari 4 genus, yaitu Pseudomonas (1 isolat), Bacillus (1 isolat), 

Flavobacterium (2 isolat) dan Micrococcus (4 isolat). 

6.2. Saran 

Perlu penelitian lebih Ianjut untuk: mengetahui spesies masing-masing isolat dan 

uji potensi, ketahanan dan patogenitas terhadap lingkungan. 
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Lampiran 1. Karakteristik Koloni Bakteri yang berhasil Diisolasi dari T ambak 
Lamongan dan Gresik 

NO Isolat Karakteristik koloni 
Bakteri Bentuk Warna Struktur Tepi Elevasi 

dalam 
1. PI Bundar Krem Rata Timbul 

kekuningan 
2. P2 Tak Krem Berlekuk Timbul 

beraturan kekuningan 
dan 
menyebar 

3. P3 Bundar Krem Rata Seperti 
tombol 

4. P4 Bundar Putih Rata Konveks 
5. P5 Bundar Berpendar Licin Berbukit -

biro bukit 
6. P6 Bundar Berpendar Transparan Seperti wol Datar 
7. P7 Bundar Putih Licin Timbul 
8. P8 Tak Berpendar Transparan Berlekuuk Datar 

beraturan biro 
dan 
menyebar 

9. P9 Tak Krem Berombak Datar 
beraturan 
dan 
menyebar 

10. PIO Bundar Krem Berlekuk Datu 
II. PH Bundar Kuning Rata Cembullg 
12. P13 Bundar Oranye Rata Cembun.E 
13. PI4 Rizoid Krem Berlekuk Timbul 
14. PIS Bundar Berpendar Rata Datar 

hijau 
kebiruan 

IS. PI6 Bundar Krem Siliat Seperti 
kawah 

16. PI7 Bundar Krem Berlekuk Timbul 
17. PI8 Tak Krem Tak Tumbuh 

beraturan beraturan kedalam 
dan medium 
menyebar 

18. PI9 Tak Krem Transparan Berlekuk Datar 
beraturan 
dan 
menyebar 
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19. P20 Tak Putih susu Berlekuk Datar 
beraturan 
dan 
menyebar 

20. P21 Bundar Putih Bercabang Timbul 
dengan 
tepian 
menyebar 

21. P22 Keriput Krem berlekuk Berbukit -
bukit 

22. P23 BentukL Krem Berlekuk Timbul 
berpendar 
bim 

23. P24 Bundar Krem Berlekuk Datar 
berpendar 
bim 
kehijauan 

24. P25 Bundar Krem Sperti ikal Datar 
rarnbut 

25. P26 Bundar Krem Berlekuk Datar 
26. P27 Bundar Krem Berlekuk Datar 

dengan 
tepi 
timbul 

27. P28 Tak Kuning Berlekuk Datar 
beraturan 
dan 
menyebar 

28. P29 Bundar Krem Transparan Licin Datar 
berpendar 
bim 
kehijauan 
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